IMPLEMENTASI PROGRAM TURJUMAN AL-QUR’AN

METODE UMMI DALAM PEMBELAJARAN AL-QUR’AN








A. Latar Belakang 
Al-Qur’an adalah mukjizat terbaik yang diberikan Allah SWT kepada 
Rasulullah SAW sebagai bukti keesaan dan kebesara-Nya, warisan terbaik dari 
Rasulullah SAW kepada umatnya sejak dari generasi sahabat hingga akhir zaman, 
dan menjadi pedoman hidup bagi seluruh umat Muslim. Mengimaninya adalah 
salah satu perintah yang sudah termaktub dalam 6 (enam) rukun iman. Bentuk 
mengimani kitab-kitab Allah SWT, terkhusus Al-Qur’an, bisa dalam beberapa cara, 
yaitu dengan membacanya, mempelajarinya, hingga menghafalkannya sehingga 
dapat mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.1  
Salah satu bentuk mengimani Al-Qur’an adalah dengan menghafalkannya 
serta mendalami maknanya, sehingga mampu mengaplikasikannya dalam 
kehidupan bermasyarakat. Dalam praktiknya terdapat beberapa bentuk mempelajari 
Al-Qur’an, mulai dari menghafal ayat Al-Qur’an pada juz yang ditentukan, 
menghafalkan setiap ayat beserta artinya kemudian mentadabburi makna dan 
tafsirnya, ada juga yang menghafalkan ayat Al-Qur’an berdasarkan tema-tema yang 
telah ditentukan. Semua hal tersebut bertujuan sebagai bentuk mendalami dan 
memahami Al-Qur’an agar menjadikan diri semakin dekat dan bertambahnya 
keimanan kepada Allah SWT.  
 





Mengimani, mempelajari, serta memahami makna yang terkandung dalam 
Al-Qur’an menjadi sebuah keharusan bagi setiap muslim. Al-Qur’an merupakan 
kitab terbaik yang menjadi penyempurna dari kitab-kitab sebelumnya. Bahkan, 
dengan keutamaannya, Al-Qur’an mampu memberikan syafaat bagi mereka yang 
senantiasa dekat dengannya. Sebagaimana dalam hadis Rasulullah SAW yang 
diriwayatkan dari Abu Umamah Al-Bahili radhiyAllah SWTu anhu dari Imam 
Muslim berikut ini: 
ي يَْوَم اْلِقيَاَمِة َشِفيعًا ِِلَْصَحابِهِ اْقَرُءوا اْلقُْرآَن فَإِنَّهُ يَأْتِ     
Sebagai salah satu mukjizat dan warisan terbaik yang diberikan kepada 
umat Rasulullah SAW, Al-Qur’an memiliki keutamaan yang terkandung di 
dalamnya. Akan tetapi, tidak sedikit dari umat Muslim yang masih belum 
menjadikan Al-Qur’an sebagai pokok solusi dari problem-problem yang ada dalam 
kehidupan dewasa ini. Hal tersebut terjadi akibat kurangnya kesadaran kaum 
Muslim untuk membaca, mempelajari, dan menginternalisasikan nilai-nilai Al-
Qur’an dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karenanya, salah satu upaya yang dapat 
dilakukan untuk meningkatkan kesadaran kaum Muslim ialah dengan 
meningkatkan kualitas pembelajaran Al-Qur’an di tengah-tengah masyarakat.  
Menyadari urgensi peningkatan kualitas pembelajaran Al-Qur’an 
sebagaimana deskripsi tersebut, di tahun 2015 diperoleh data secara nasional 
tingkat kemampuan umat Islam dalam memahami Al-Qur’an yang dihimpun oleh 
UIN Sunan Gunung Djati Bandung. Diperoleh data dengan prosentase di bawah 
46%. Selain itu, Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) dan Perguruan Tinggi Ilmu Al-





menunjukkan angka tinggi mencapai 65% orang yang buta huruf Al-Qur;an.2 
Kesadaran akan baca tulis Al-Qur’an di kalangan masyarakat muslim harus selalu 
dibangun dan ditingkatkan seiring berkembangnya pengetahuan dan teknologi, agar 
kitab yang menjadi pedoman umat muslim ini tidak mengalami degradasi dengan 
maraknya kecanggihan teknologi yang melenakan. Selain itu, hasil observasi 
peneliti yang dilakukan secara acak kepada SDM Ar Rohmah Putri yang mengajar 
pada materi selain Al-Qur’an.  
Dari hasil observasi terdapat sebuah permasalahan yaitu mereka semua telah 
memiliki kemampuan membaca dasar dalam membaca Al-Qur’an, tetapi mereka 
belum mengasai dan memahami terkait ayat-ayat yang dibaca. Mereka 
melaksanakan sholat, menghafal setiap doa-doanya, tetapi belum mengetahui dan 
memahami terjemah dan makna dari bacaan yang dilantunkan dalam setiap 
gerakannya. Mereka juga memiliki kegiatan rutin di setiap pekannya ketika sudah 
di rumah masing-masing seperti tahlilan, yasinan, dan diba’an, yang mana di 
dalamnya adalah ayat-ayat Al-Qur’an, kalimat thoyyibah, serta sholawat Nabi. 
Tetapi, tidak sedikit dari mereka yang memahami makna dari lantunan-lantunan 
yang mereka ucapkan. Semua itu dilakukan karena mengikuti kebiasaan dan 
rutinitas yang telah ada di tempat tersebut. Sebagai bentuk partisipasi sebagai warga 
setempat, karena proses pembelajaran Al-Qur’an yang diberikan masih belum 
maksimal. Beberapa TPQ yang ada di tempat tersebut masih fokus pada proses 
 
2 Buya jilan. “Buta Aksara Al-Qur’an” dalam https://www.uinjkt.ac.id/id/buta-aksara-Al-Qur’an/. 





mengenal huruf hijaiyah sampai pada tahap lancar membaca saja. Selanjutnya 
mereka telah sibuk dengan aktivitas dan kegiatan masing-masing.3 
Dewasa ini, dimensi kehidupan sedikit menimbulkan dampak terhadap 
berbagai bidang secara umum disebabkan globalisasi. Terdapat dampak positif dan 
juga negatif. Semakin majunya teknologi menjadi bagian dari dampak positif dari 
globalisai, ketika teknologi informasi semakin maju, perkembangan Pendidikan 
juga akan mengikuti, baik dari segi mutu dan kualitasnya. Teknologi yang 
mengalami perkembangan dapat membawa dampak yang negatif juga bagi siswa 
yang sedang belajar, khususnya ketika belajar Al-Qur’an. Misalnya, ketika 
berlama-lama di depan komputer untuk bermain game pastinya lebih mengasyikkan 
dibandingkan membaca Al-Qur’an.4  
Bahkan, sejarah telah mencatat bahwa kebangkitan ummat Islam terletak 
pada kedekatannya Al-Qur’an. Ketika Al-Qur’an telah dijadikan pedoman hidup 
dalam setiap aktivitas ummat Islam, maka jaminan Allah SWT akan kesejahteraan 
dan kemajuan lahir dan batin. Begitu pula ketika Al-Qur’an jauh dari kehidupan, 
maka kesengsaraan yang akan ditemui. Sebab, dengan Al-Qur’anlah yang akan 
menjadi penolong menuju kebahagiaan kehidupan dunia dan akhirat.5 Oleh karena 
itu, pemberian pendidikan Al-Qur’an kepada para siswa, sebagai generasi penerus 
yang akan menegakkan agama Allah SWT, harus mendapatkan perhatian dan 
 
3 Observasi dilakukan di Pesantren Ar Rohmah Putri kepada SDM Ar Rohmah Putri 
4 Ali Muhsin, “Peran Guru dalam Upaya Meningkatkan Kualitas Baca Tulis Al-Qur’an di TPQ 
Miftahul Ulum Nglele Sumobito Jombang,” Al-Murobbi: Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol.2 
No.2 (Juni, 2017), 277 
5 Muntoha, et al, “Pembinaan Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) di Dusun Songbanyu 1 
Kecamatan Giri Subo Gunung Kidul Daerah Istimewa Yogyakarta,” Jurnal Inovasi Dan 





kesungguhan yang maksimal agar melahirkan generasi Qurani yang tangguh, 
beriman, dan berakhlak mulia. Dalam memberikan pendidikan Al-Qur’an, terdapat 
beberapa kegiatan yang dapat dilakukan seperti dengan membacanya, 
mendengarkannya, mempelajarinya setiap katanya, mentadabburi maknanya, serta 
mengamalkannya agar siswa mengetahui manfaat dan kebaikan ketika menjadikan 
Al-Qur’an sebagai bagian terpenting dalam hidup ini.  
Al-Qur’an harus menjadi pedoman dan solusi dalam setiap permasalahan 
yang terjadi dalam kehidupan umat. Namun, yang terjadi sekarang ini adalah 
kecendungan dalam memahami Al-Qur’an hanya secara tekstual dan dan terkesan 
rigid. Membiarkan pemahaman seperti ini akan membentuk tingkah laku yang 
terkesan kurang baik, intoleran, destruktif, dan menimbulkan anarkisme.6 
Kesalahan dalam memahami makna Al-Qur’an seperti ini dapat pencemaran pada 
Islam yang penuh kedamaian. Oleh karena itu, dibutuhkan upaya dan metode yang 
dapat diterapkan agar tujuan mendekatkan diri dengan Al-Qur’an mampu tercapai. 
Tidak hanya sekedar mampu membaca dan menghafalnya, agar Al-Qur’an dapat 
diamalkan maka sangat diperlukan pengetahuan dan pemahaman dalam setiap 
ayatnya.  
Dewasa ini, terdapat banyak lembaga pendidikan Al-Qur’an yang berupaya 
meningkatkan kualitas membaca Al-Qur’an melalui beragam metode pembelajaran 
Al-Qur’an. Salah satu di antaranya ialah lembaga Ummi Foundation Ketintang 
Surabaya. Lembaga Ummi Foundation Ketintang Surabaya ini hadir di tengah 
 
6Prof. Dr. H. Nasaruddin Umar. Deradikalisasi Pemahaman Al-Qur’an dan Hadis. Kompas, 





masyarakat yang mulai sadar akan kebutuhannya dengan Al-Qur’an. Lembaga yang 
sudah mulai aktif di tahun 2011-an ini terus melakukan pengembangan dalam 
metode pembelajaran Al-Qur’an agar mudah dan dapat diterapkan oleh semua 
kalangan, sebagaimana motto yang dibuat yaitu ‘belajar mudah membaca Al-
Qur’an’. Metode ini menggunakan sebutan “Ummi” yang diambil dari asal kata 
bahasa Arab yang berarti ‘ibu’, dengan tujuan salah satunya menghormati dan 
mengingat jasa ibu. Metode Ummi menerapkan tiga model pendekatan bahasa ibu, 
di antaranya, direct methods (metode langsung), repeatition (diulang-ulang), dan 
affection (kasih sayang yang tulus) yang dilakukan secara runtut dengan 
berdasarkan tahap pembelajaran yang telah dibuat. Terdapat 3 program yang kini 
menjadi fokus Lembaga Ummi Foundation Ketintang Surabaya, yaitu program 
Tartil Al-Qur’an, Tahfizh Al-Qur’an, dan Turjuman Al-Qur’an.  
Metode yang pertama kali diterapkan oleh Ummi Foundation Ketintang 
Surabaya ialah program Tartil Al-Qur’an, yaitu metode membaca Al-Qur’an yang 
dimulai dari kemampuan awal, membaca huruf tunggal hingga terampil membaca 
secara lancar. Terdapat 6 jilid buku Ummi, kemudian dilanjutkan dengan tadarus 
Al-Qur’an sesuai dengan tajwid yang benar, serta memahami bacaan-bacaan gharib 
dalam Al-Qur’an. Dalam metode ini, terdapat 7 program dasar yang bertujuan untuk 
peningkatan dalam pengelolahan dan proses pembelajaran Al-Qur’an yang mudah, 
menyenangkan dan menyentuh hati. Di antaranya, tashih bacaan Al-Qur’an, tahsin, 
sertifikasi guru Al-Qur’an, coaching, supervisi, munāqasyah, khataman dan 
imtihān. Setelah tuntas pada program Tartil Al-Qur’an, dilanjutkan dengan program 





benar, maka dilanjutkan dengan program Tahfizh Al-Qur’an sebagai progam 
lanjutan untuk mengimplementasikan kemampuan baca Al-Qur’an dengan 
menghafalkannya.  
Program Turjuman Al-Qur’an Ummi Foundation Ketintang Surabaya ini 
adalah program lanjutan setelah program Tartil dan Tahfizh metode Ummi yang 
telah diterapkan dan digunakan oleh lembaga penyelenggara Ummi. Setelah para 
siswa mampu membaca Al-Qur’an dengan tartil serta mampu menghafalkannya, 
mereka memiliki kewajiban untuk memahami dan mengamalkannya, bahkan 
mendakwahkannya. Karena dengan Al-Qur’anlah manusia dapat menemukan 
petunjuk hidup yang lurus serta kebaikan yang besar di dalamnya. Sebagaimana 
kabar gembira yang telah termaktub dalam surah Al-Isra’: 9 
ِت أَنَّ  ِلَحَٰ ُر ٱۡلُمۡؤِمنِيَن ٱلَِّذيَن يَۡعَملُوَن ٱلصََّٰ ذَا ٱۡلقُۡرَءاَن يَۡهِدي ِللَّتِي ِهَي أَۡقَوُم َويُبَش ِ   ٩لَُهۡم أَۡجٗرا َكبِيٗرا  إِنَّ َهَٰ
Program Turjuman Al-Qur’an Ummi Foundation Ketintang Surabaya ini 
bertujuan untuk menjaga mutu bacaan siswa, agar setelah mereka mampu 
membaca, mereka mampu menerjemahkan, menghafal, serta mengamalkannya 
dalam kehidupan sehari-hari.  Dalam pembelajaran Turjuman Al-Qur’an, siswa 
diajarkan tentang cara menerjemahkan secara perkata, kemudian perkalimat secara 
lisan dan tulisan, dengan tetap menjaga dan meningkatkan kualitas bacaan tartil, 
menguatkan hafalan yang sudah dimiliki oleh siswa. Selain itu, dalam pembelajaran 
ini siswa juga diajarkan agar mengetahui intisari dan hikmah yang dapat diambil 
pada materi pokok yang diberikan. Dalam Program Turjuman Al-Qur’an Ummi 
Foundation Ketintang Surabaya ini telah disusun 13 jilid buku dengan pembahasan 





siswa mampu lebih khusyu’ ketika salat, mengetahui terjemah Al-Qur’an perkata 
maupun perkalimat secara lisan maupun tulisan, dan maknanya, serta intisarinya.  
Alasan yang melatarbelakangi penulis ingin mendalami penelitian ini 
adalah: Pertama, pembelajaran Al-Qur’an yang efesien dan efektif untuk 
menghapuskan buta huruf Al-Qur’an menjadi kebutuhan yang terus meningkat. 
Kedua, adanya jarak di antara masyarakat terhadap Al-Qur’an disebabkan 
kurangnya pengetahuan akan manfaat Al-Qur’an, sehingga membutuhkan strategi 
yang efektif dengan tujuan melahirkan masyarakat yang berjiwa Qurani.  
Berdasarkan deskripsi tersebut, mempelajari terjemah dan makna bacaan 
salat, doa harian, serta ayat-ayat pilihan dalam Al-Qur’an dapat menjadi solusi 
dalam memahami Al-Qur’an agar dapat menjadi pedoman dalam mengamalkannya 
di kehidupan sehari-hari. Mengetahui potensi Program Turjuman Al-Qur’an Ummi 
Foundation Ketintang Surabaya Metode Ummi dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran Al-Qur’an yang dilaksanakan Lembaga Ummi Foundation Ketintang 
Surabaya Surabaya menjadi alasan dalam melakukan penelitian lebih dalam. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan dari uraian latar belakang yang telah dijelaskan, terdapat pokok 
permasalahan yang didapatkan sebagai rumusan masalah pada penelitian ini. 
Bentuk rumusan masalah tersebut tertuang dalam pertanyaan berikut. Bagaimana 
implementasi program Turjuman Al-Qur’an metode Ummi dalam pembelajaran Al-





C. Tujuan Penelitian 
Hasil dari tujuan penelitian yang dilakukan peneliti ini sebagai jawaban dari 
rumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya. Adapun tujuan penelitian 
tersebut adalah untuk mengetahui implementasi program Turjuman metode Ummi 
dalam pembelajaran Al-Qur’an di Lembaga Ummi Foundation Ketintang Surabaya.  
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoretis 
Hasil dari penelitian menjadi landasan dalam meningkatkan 
khazanah keilmuan dengan pengetahuan baru dalam memajukan 
pendidikan di Indonesia, terutama dalam bidang pembelajaran Al-Qur’an. 
Meningkatkan kualitas dan pemahaman dalam bidang ibadah dan materi Al-
Qur’an terutama pada surah-surah yang sering dihafalkan seperti surah-
surah pada juz 30 (tiga puluh), termasuk pada surah Al-Baqarah, yang mana 
sebagian besar kata dalam surah ini diulang dalam surah-surah selanjutnya 
2. Manfaat Praktis  
Secara praktis penelitian ini dapat memberikan manfaat untuk 
mengetahui penerapan Program Turjuman Al-Qur’an metode Ummi dalam 
pemahami ayat-ayat Al-Qur’an. Menambah khazanah keilmuan dalam 
bidang Al-Qur’an, khususnya pembelajaran terkait tentang menerjemahkan 
ayat Al-Qur’an, bacaan salat, serta doa harian, sehingga mampu memahami 
ibadah yang dilakukan. Selain itu, dari hasil penelitian ini dapat dijadikan 





mutu dalam menjaga kualitas pembelajaran Al-Qur’an, khususnya materi 
terjemah Al-Qur’an. 
E. Batasan Istilah 
Batasan istilah memberikan penjelasan terkait pengertian atau 
peristilahan yang terdapat dalam judul penelitian. Batasan istilah bertujuan 
menghindari kerancuan yang disebabkan oleh penafsiran yang berbeda-beda, 
dalam penelitian ini ditentukan beberapa batasan istilah sebagai berikut. 
a. Implementasi  
Implementasi bermakna pelaksanaan, penerapan, dan yang berkaitan 
dengan mempraktikkan suatu kegiatan.7 Pembelajaran bermakna proses, 
cara, perbuatan menjadikan orang atau makhluk hidup belajar.8 Dalam 
penelitian ini, implementasi bermakna sebagai tahapan pelaksanaan yang 
dilakukan di Lembaga Ummi Foundation Ketintang Surabaya Malang. 
Implemantasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah penerapan proses 
pembelajaran yang juga dapat dimaknai sebagai kegiatan belajar mengajar 
yang dimulai persiapan, proses, sampai pada tahap evaluasinya. Sehingga 
diperlukan konsep dan persiapan agar proses pembelajaran dapat berjalan 
sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.  
b. Program Turjuman Al-Qur’an metode Ummi adalah sebuah program 
pembelajaran mudah dalam menerjemahkan, menghafalkan, dan 
mengamalkan Al-Qur’an. Program ini merupakan kelanjutan dari program 
 
7 https://kbbi.web.id/implementasi. Diakses pada tanggal 06 Januari 2020 pkl. 14.16 WIB 





Tartil metode Ummi yang tersebar di seluruh Indonesia.9 Program ini 
bertujuan untuk membangun sistem pendidikan Al-Qur’an yang terintegrasi 
dan berkelanjutan dari tingkat dasar, menengah sampai atas. Turjuman 
secara bahasa mempunyai arti yang sangat ahli dalam menterjemahkan (Al-
Qur’an). Sedangkan maksud dari Turjuman Al-Qur’an tersebut adalah 
sebuah gelar untuk seorang sahabat Rosulullah yang ahli dalam 
mentakwilkan Al-Qur’an yaitu sahabat Abdullah Ibnu Abbas. Abdullah 
Ibnu Abbas di doakan Rosulullah yang bunyi doanya adalah : 
 اللَُّهمَّ فَِق ْههُ فِْي الِد ْيِن َوَعِل ْمهُ التَّأِْوْيلَ 
“Ya Allah SWT, buatlah dia menjadi faqih di dalam agama ini, 
dan ajarilah dia ilmu ta’wil (ilmu tafsir Al-Qur’an).”10 
 
Terdapat 5 (lima) misi yang harus diterapkan dalam pembelajaran 
Turjuman Al-Qur’an metode Ummi, di antaranya penjagaan bacaan Al-Qur’an 
dengan tartil, memperkuat hafalan Al-Qur’an, memahami kalimat secara lafzhiyah, 
memiliki pemahaman pada intisari dan hikmah serta amaliyah Al-Qur’an dengan 
lebih baik.
 
9 Adin Nida’uddin. Modul Sistem Mutu Turjuman. Surabaya. Hal 1 
10Ibid. Hal 2 
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